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ABSTRAK

Dalam tesis ini akan dibahas pengembangan model persediaan barang dengan melibatkan faktor
kadaluarsa barang dan faktor diskon. Persediaan berkaitan dengan penyimpanan bahan baku/bahan
setengah jadi/barang jadi untuk dapat memastikan lancarnya suatu sistem produksi atau kegiatan
bisnis bagi suatu perusahaan. Berbagai model persediaan yang telah dikembangkan seringkali
tidak melihat adanya faktor masa pakai (kadaluarsa barang). Faktor kadaluarsa merupakan faktor
yang penting untuk menjadi pertimbangan dalam penentuan model persediaan bagi perusahaan
yang bergerak dalam industri kimia atau industri makanan. Selain faktor kadaluarsa, faktor lain
yang mempengaruhi model persediaan adalah faktor diskon yang diberikan supplier kepada
perusahaan. Perusahaan dapat memanfaatkan faktor diskon ini untuk menurunkan biaya total
persediaan. Oleh sebab itu, dalam tesis ini akan dibahas model-model persediaan barang dengan
mempertimbangkan faktor kadaluarsa barang dan faktor all unit discount. Dari model tersebut
akan diperoleh kuantitas pemesanan barang yang optimal yang akan meminimumkan biaya total

persediaan bagi perusahaan.

Kata kunci : persediaan, waktu kadaluarsa barang, all unit diskon.
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EXPIRATION DATE AND ALL UNIT DISCOUNT
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Bandung
December 2012

ABSTRACT

This final project discusses the development of inventory model by considering expiration date and
discount factor. Inventory is related to the depository of raw material/half-finish material/finish
goods to ensure that the production system or business activity for a company will run smoothly.
There are many inventory models that have been developed, however these models did not
consider about the expiration date. Expiration date is an important factor to be considered in the
inventory system, especially in a chemical industry or food industry. Another factor that has
influence on the inventory system is the supplier discount factor. A company can get benefit from
this factor to reduce a total cost of inventory. Therefore, this final project will discuss an inventory
model with expiration date and all unit discount factor. From this model, we will find the optimal

order quantity that minimizes the total cost of inventory.

Keywords : inventory, expiration date, all unit discount.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Persediaan berkaitan dengan penyimpanan bahan baku/bahan setengah
jadi/barang jadi untuk dapat memastikan lancarnya suatu sistem produksi atau
kegiatan bisnis bagi suatu perusahaan/industri. Persediaan merupakan salah satu
faktor yang penting bagi perusahaan. Pengadaan persediaan yang terlalu banyak
akan menyebabkan perusahaan mengeluarkan biaya yang besar untuk menyimpan
barang tersebut, seperti biaya perawatan, biaya sewa, atau biaya asuransi. Namun
sebaliknya, pengadaan persediaan yang sedikit akan menyebabkan kerugian bagi
perusahaan, seperti biaya pesan (setup cost) yang meningkat, berhentinya
produksi akibat kekurangan bahan baku sehingga mengakibatkan kehilangan
pendapatan yang potensial, dan dampak lebih lanjut adalah hilangnya kepercayaan
konsumen karena konsumen berpindah pada perusahaan/produk lain. Oleh sebab

itu, pengaturan mengenai persediaan bagi perusahaan sangatlah penting.

Banyak model-model persediaan barang yang telah dikaji dan diulas pada
berbagai buku dan literatur. Model persediaan barang yang paling sederhana,
seperti diulas pada Tersine (1994) yaitu model persediaan barang Economic Order
Quantity (EOQ). Model EOQ ini selanjutnya menjadi dasar bagi pengembangan

untuk model-model persediaan barang yang lebih kompleks.
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Namun, model-model persediaan barang yang telah dikembangkan pada
dasarnya tidak memiliki/melihat faktor masa batas waktu pakai (kadaluarsa)
barang. Bagi perusahaan/industri yang bergerak dalam menghasilkan produk
perishable (penurunan nilai setelah waktu tertentu), seperti pada
perusahaan/industri makanan dan bahan kimia, masa kadaluarsa bahan
baku/barang merupakan faktor penting yang tidak dapat dilepaskan dalam
perencanaan model persediaan. Dengan bahan baku/barang yang baik tentunya
akan meningkatkan kenyamanan dan keamanan produk pada saat dikonsumsi.
Ketika barang tersebut telah melewati batas waktu pakai (barang telah
kadaluarsa), maka barang tersebut sudah tidak dapat digunakan lagi. Barang akan
memiliki nilai jual yang lebih rendah seiring dengan mendekatnya masa pakai
(waktu kadaluarsa), bahkan tidak memiliki nilai jual sama sekali ketika barang

tersebut telah kadaluarsa.

Faktor lain yang mempengaruhi model persediaan adalah adanya faktor
diskon yang diberikan oleh pemasok (supplier) kepada perusahaan/industri.
Diskon dapat diberikan dalam dua kategori, yaitu diskon secara keseluruhan
barang (all unit discount) atau diskon secara bertahap (incremental discount).
Dengan adanya faktor diskon, supplier mengharapkan perusahaan dapat membeli
bahan baku/barang lebih banyak. Namun, selain faktor diskon yang dapat
dimanfaatkan untuk menurunkan biaya total persediaan, perusahaan tentunya
harus mempertimbangkan resiko-resiko yang akan terjadi ketika membeli bahan

baku/barang dalam jumlah yang banyak, seperti biaya perawatan dan biaya
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penyimpanan yang meningkat, biaya kerugian akibat kerusakan (kadaluarsa)

barang yang akan ditanggung.

Dalam tesis ini akan dikembangkan model persediaan barang dengan
mempertimbangkan faktor kadaluarsa barang dan faktor all unit discount.
Beberapa penelitian yang telah mengembangkan dan membahas mengenai model
persediaan untuk barang-barang yang mengalami penurunan nilai dari waktu ke
waktu (perishable) telah melihat berbagai pokok permasalahan dari sudut
pandang yang berbeda-beda. Pada Bukhari (2011) dikembangkan sebuah model
mengenai pengendalian sistem produksi untuk satu jenis barang dengan laju
penurunan nilai barang yang tidak pasti, sedangkan Ferguson (2007) memperluas
model EOQ untuk barang-barang perishable dengan melihat biaya penyimpanan
sebagai fungsi yang nonlinear dari waktu. Pada Indrianti (2001) telah
dikembangkan model persediaan untuk satu jenis barang dengan
mempertimbangkan faktor kadaluarsa bahan. Selanjutnya model tersebut
dikembangkan dengan menambahkan faktor unit diskon, baik all unit discount

oleh Prasetyo (2006) ataupun incremental discount oleh Prasetyo (2005).

Namun dari berbagai model persediaan untuk barang yang mengalami
perishable, kompleksitas permasalahan akan menjadi semakin berkembang ketika
sebuah perusahaan memiliki banyak jenis barang dengan waktu kadaluarsa yang
berbeda-beda. Berbagai penelitian yang relevan dengan masalah ini juga telah
dikembangkan, seperti pada Muckstadt (2010) dan Zhang (2011) dikembangkan

suatu model persediaan banyak jenis (multi item) yang memiliki masa pakai
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dengan melihat adanya keterbatasan kapasitas gudang untuk menyimpan barang-
barang tersebut, sedangkan pada Hariga (2007) dikembangkan suatu model untuk
menentukan penggantian barang-barang pada pajangan/etalase, menentukan
besarnya luas rak untuk masing-masing barang dalam memaksimumkan
keuntungan bagi perusahaan dengan adanya keterbatasan luas rak. Sementara R.
Kasthuri (2011) mengembangkan model multi item dengan penekanan pada ruang
penyimpanan dan biaya produksi dalam lingkungan yang fuzzy dan Zhang (2010)
mengembangkan suatu sistem multi product newsboy untuk memenuhi
permintaan yang tidak pasti. Namun dari model-model persediaan yang telah
dikembangkan di atas, tidak banyak model-model persediaan barang yang
mempertimbangkan faktor kadaluarsa barang dan faktor diskon secara bersamaan.
Hal ini merupakan kontribusi dari tesis ini terhadap pengembangan model-model
persediaan untuk model persediaan terhadap produk perishable dengan

melibatkan faktor kadaluarsa dan faktor diskon.

1.2 Rumusan Masalah

Dari model-model persediaan barang yang telah dikembangkan, pada dasarnya
model-model tersebut belum melibatkan faktor masa kadaluarsa barang. Bagi
perusahaan/industri yang bergerak dalam menghasilkan produk perishable
(penurunan nilai setelah waktu tertentu), seperti pada perusahaan/industri
makanan dan bahan kimia, masa kadaluarsa barang merupakan faktor penting

yang tidak dapat dilepaskan dalam perencanaan model persediaan. Dengan bahan
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baku/barang yang baik tentunya akan meningkatkan kenyamanan dan keamanan
produk pada saat dikonsumsi. Ketika barang tersebut telah melewati batas waktu
pakai (barang telah kadaluarsa), maka barang tersebut sudah tidak dapat
digunakan lagi. Faktor lain yang mempengaruhi model persediaan adalah adanya
faktor diskon yang diberikan oleh pemasok (supplier) kepada perusahaan/industri
yang sering dijumpai pada dunia nyata. Dengan adanya faktor diskon, supplier
mengharapkan perusahaan dapat membeli bahan baku/barang lebih banyak.
Namun, selain faktor diskon yang dapat dimanfaatkan untuk menurunkan biaya
total persediaan, perusahaan tentunya harus mempertimbangkan resiko-resiko
yang akan terjadi ketika membeli bahan baku/barang dalam jumlah yang banyak,
seperti biaya perawatan dan biaya penyimpanan yang meningkat, biaya kerugian

akibat kerusakan (kadaluarsa) barang yang akan ditanggung.

Berdasarkan permasalahan diatas, maka dalam tesis ini dapat dirumuskan
beberapa pokok bahasan sebagai berikut :
1. Bagaimana model persediaan barang dengan mempertimbangkan faktor
kadaluarsa barang dan faktor all unit discount?
2. Bagaimana menentukan jumlah pemesanan yang optimal dari model
persediaan barang dengan mempertimbangkan faktor kadaluarsa barang

dan faktor all unit discount?



1.3 Batasan Masalah

Untuk mempersempit ruang lingkup, maka terdapat batasan masalah yang perlu
didefinisikan dalam tesis ini, yaitu :

1. Masalah yang dibahas dalam tesis ini yaitu model-model persediaan
barang dengan mempertimbangkan faktor kadaluarsa barang dan faktor
diskon dengan jenis diskon yaitu all unit discount.

2. Model-model yang dikembangkan dalam tesis ini meliputi model
persediaan deterministik satu jenis barang dengan mempertimbangkan
faktor kadaluarsa barang dan all unit discount, model persediaan
deterministik banyak jenis barang (multi item) dengan mempertimbangkan
faktor kadaluarsa barang dan all unit discount, model persediaan
probabilistik satu jenis barang dengan melibatkan faktor all unit discount,
dan model persediaan probablistik satu jenis barang dengan
mempertimbangkan faktor kadaluarsa barang dan all unit discount.

3. Untuk model persediaan probabilistik, model persediaan yang
dikembangkan berfokus pada rata-rata permintaan barang selama lead time

mengikuti Distribusi Gamma.



1.4 Tujuan Penulisan

Tujuan penulisan dari tesis ini adalah :
1. Menghasilkan model persediaan barang dengan mempertimbangkan faktor
kadaluarsa barang dan faktor all unit discount.
2. Menentukan jumlah pemesanan yang optimal sehingga diperoleh biaya

total persediaan yang minimum.

1.5 Manfaat Penulisan

Hasil yang diperolen dari tesis ini diharapkan dapat bermanfaat bagi
perusahaan/industri yang bergerak dalam menghasilkan produk perishable, seperti
pada perusahaan/industri makanan dan bahan kimia dalam mengatur pengadaan
persediaannya sehingga perusahaan mengeluarkan biaya total persediaan yang

minimum.





